BAB IV

KESIMPULAN

IV.1 Kesimpulan

Dalam aktivitas kegiatan kerja praktik dalam melakukan human vetting di
Asosiasi Media Siber Indonesia, dapat ditarik kesimpulan bahwa proses human
vetting adalah proses analisa dan monitoring portal-portal berita online yang
tersebar di Indonesia, serta melakukan penilaian pada portal tersebut. Human
vetting itu ada untuk mengetahui portal-portal berita mana yang kinerjanya masih
kurang optimal dan harus ditingkatkan lagi. Human vetting ini berlangsung dengan
5 tahapan yaitu mengelompokkan URL yang didapatkan, mencari 20 berita di tiap
URL, melakukan scoring, mengumpulkan bukti atas scoring yang dilakukan, serta
folderisasi.

Dari proses human vetting yang telah berjalan selama 2 bulan lebih, penulis
menemukan masih banyak portal-portal berita online yang melakukan plagiasi
berita, tidak menempatkan berita-berita sesuai dengan tujuan beritanya, dan
membuat berita yang kurang dapat dipertanggung jawabkan adanya.

IV.2 Saran

Berikut adalah saran bagi Asosiasi Media Siber Indonesia oleh penulis yang
telah melakukan kerja praktik:

1. Adanya human vetting yang dilakukan oleh AMSI ini sangat baik, tetapi ada
baiknya jika orang yang dipercayakan untuk melatih anak magang adalah orang inti

AMSI. Jadi tidak akan ada perubahan tentang cara pengerjaan terus-menerus.
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2. Menurut penulis, kegiatan magang selanjutnya wajib diadakan secara offline,

karena komunikasi dan pendampingan secara online itu sungguh tidak mudah.
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